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Abstrak

Talking Chips termasuk salah satu model pembelajaran kooperatif. Model
pembelajaran ini dilakukan dengan siswa dilibatkan dalam kelompok dengan
memberikan komentar tentang masalah yang diajukan oleh guru. Kelebihan dari
Model Pembelajaran Talking Chips yaitu menguji kesiapan siswa, melatih
membaca dan memahami dengan cepat dan agar lebih giat belajar (belajar dahulu).
siswa mampu mengorganisasikan kelas dan dapat menjelaskan point-point penting
dalam materi dan mengajukan serta menjawab pertanyaan yang berbeda sehingga
dapat ditarik kesimpulan berdasarkan pertanyaan yang telah dibahas bersama
dengan guru. Rumusan masalah dalam penelitian ini dapat diuraiakan bahwa
Bagaimakah meningkatkan hasil belajar melalui Model Pembelajaran Talking
Chips Siswa Kelas IX Semester I Mata Pelajaran IPA Fisika materi pokok
Kelistrikan dan teknologi listrik di SMP Negeri 4 Panji Pada Tahun Pelajaran
2018/2019?. Desain penelitian dalam penelitian ini adalah PTK dengan
berkolaborasi dengan guru yang dilakukan 2 siklus. Dalam PTK ada 4 tahapan
yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Data primer dengan
menggunakan tes ulangan dan observasi dengan di checklist, dan data sekunder
dengan wawancara. Peneliti menggunakan keharusan nilai sasaran atau KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal) menentukan kriteria sukses untuk menganalisis
data. Berdasarkan hasil pembahasan dari bab IV dapat disimpulkan sebagai
berikut: Peningkatan hasil belajar siswa mencapai persentase sebesar 69% pada
siklus 1 meningkat 25% menjadi 94% pada siklus 2 melalui Model Pembelajaran
Talking Chips Siswa Kelas IX Semester I Mata Pelajaran IPA Fisika materi pokok
Kelistrikan dan teknologi listrik di SMP Negeri 4 Panji Pada Tahun Pelajaran
2018/2019.
Kata Kunci : Model Pembelajaran Talking Chips, Hasil Belajar.
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PENDAHULUAN
Realita yang ada proses pembelajaran di sekolah masih jauh dari harapan

seiring perkembangan ilmu pengetahuan. Pembelajaran yang dilaksanakan

disekolah masih bersifat ”Teacher Center” yaitu berpusat pada guru bukanlah

siswa yang aktif melainkan guru yang aktif dalam proses transfer ilmu. Cara guru

dalam memberikan materi dengan menggunakan ceramah. Jadi siswa hanya

menerima penjelasan hanya 40% dari guru tanpa berperan aktif. Melihat

fenomena tersebut, maka perlu diterapkan suatu sistem pembelajaran yang

melibatkan peran siswa secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar, guna

meningkatkan prestasi belajar Fisika di setiap jenjang pendidikan. Salah satu

model pembelajaran yang melibatkan peran siswa secara aktif adalah model

pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif sangat cocok diterapkan

pada pembelajaran Fisika karena dalam mempelajari Fisika tidak cukup hanya

mengetahui dan menghafal konsep-konsep Fisika tetapi juga dibutuhkan suatu

pemahaman serta kemampuan menyelesaikan persoalan Fisika dengan baik dan

benar. Melalui model pembelajaran ini siswa dapat mengemukakan

pemikirannya, saling bertukar pendapat, saling bekerja

sama jika ada teman dalam kelompoknya yang mengalami kesulitan. Hal

ini dapat meningkatkan motivasi siswa untuk mengkaji dan menguasai materi

pelajaran Fisika sehingga nanti akan meningkatkan prestasi belajar Fisika siswa.

Menyadari kenyataan seperti ini para ahli berupaya untuk mencari dan

merumuskan strategi yang dapat merangkul semua perbedaan yang dimiliki oleh

siswa. Model Pembelajaran yang ditawarkan adalah model pembelajaran yang

dapat menjadi suatu strategi untuk mengatasi kesulitan belajar siswa.

Dari uraian tersebut peneliti memilih judul Meningkatkan hasil

belajar melalui Model Pembelajaran Talking Chips Siswa Kelas IX Semester I

Mata Pelajaran IPA Fisika materi pokok Kelistrikan dan teknologi listrik di SMP

Negeri 4 Panji Pada Tahun Pelajaran 2018/2019.
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1.1 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diuraikan sebagai berikut: Realita

yang ada proses pembelajaran di sekolah masih jauh dari harapan seiring

perkembangan ilmu pengetahuan. Pembelajaran yang dilaksanakan disekolah

masih bersifat ”Teacher Center” yaitu berpusat pada guru bukanlah siswa yang

aktif melainkan guru yang aktif dalam proses transfer ilmu. Cara guru dalam

memberikan materi dengan menggunakan ceramah. Jadi siswa hanya menerima

penjelasan hanya 40% dari guru tanpa berperan aktif sehingga hasil belajar siswa

masih dibawah KKM yang ditetapkan oleh sekolah.

1.2 Batasan Masalah

1. Model Pembelajaran Talking Chips adalah siswa dilibatkan dalam kelompok

dengan memberikan komentar tentang masalah yang diajukan oleh guru

2. Hasil belajar siswa adalah nilai ulangan harian

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan sebagai berikut:

Bagaimakah meningkatkan hasil belajar melalui Model Pembelajaran Talking

Chips Siswa Kelas IX Semester I Mata Pelajaran IPA Fisika materi pokok

Kelistrikan dan teknologi listrik di SMP Negeri 4 Panji Pada Tahun Pelajaran

2018/2019?

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: untuk mengetahui

peningkatan hasil belajar melalui Model Pembelajaran Talking Chips Siswa Kelas

IX Semester I Mata Pelajaran IPA Fisika materi pokok Kelistrikan dan teknologi

listrik di SMP Negeri 4 Panji Pada Tahun Pelajaran 2018/2019.

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat :
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1. Bagi peneliti, menyampaikan informasi tentang pengaruh dari Model

Pembelajaran Talking Chips terhadap hasil belajar.

2. Bagi guru, dapat menjadikan kedua teknik dari Model Pembelajaran Talking

Chips tersebut sebagai salah satu alternatif dalam proses belajar mengajar.

Bagi siswa dapat memberikan motivasi belajar, melatih keterampilan,

bertanggung jawab pada setiap tugasnya, mengembangkan kemampuan berfikir

dan berpendapat positif, dan memberikan bekal untuk dapat bekerjasama dengan

orang lain baik dalam belajar maupun dalam masyarakat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan. Menurut Burns

dalam Kunandar (2008: 44) “Penelitian tindakan merupakan penerapan penemuan

fakta pada pemecahan masalah dalam situasi soaial dengan pandangan untuk

meningkatkan kualitas tindakan yang dilakukan di dalamnya, yang melibatkan

kolaborasi dan kerja sama para peneliti, praktisi, dan orang awam.” Penelitian

tindakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas

(PTK). Menurut Suyanto dalam Muslich (2011: 9) “PTK adalah suatu bentuk

penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu

agar dapat memperbaiki dan/atau meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di

kelas secara profesional. PTK merupakan penelitian tindakan yang dilakukan

dengan jalan merancang, melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secara

kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan

mutu (kualitas) proses belajar mengajar di kelas melalui suatu tindakan (treatment)

tertentu dalam suatu siklus (Kunandar, 2008: 45). Peneliti memilih PTK karena

pada saat peneliti melakukan PPL di sekolah tersebut, peneliti menemukan

beberapa masalah yang muncul, sedangkan syarat dari PTK adalah adanya

permasalahan riil yang muncul pada saat proses belajar mengajar berlangsung.

Jenis penelitian tindakan kelas yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah

penelitian kolaboratif. Peneliti akan berkolaborasi atau bekerja sama dengan guru
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mata pelajaran bahasa Prancis untuk mengkaji permasalahan yang ada serta saling

memberi masukan dan saran untuk keberhasilan PTK ini.

3.3 Prosedur Penelitian

Secara garis besar terdapat empat tahap yang lazim dilalui, yaitu: (1)

Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) Pengamatan, dan (4) Refleksi.

Adapun siklus dari penelitian tindakan kelas menurut Arikunto (2008:16)

yaitu:

Gambar 3.1 Penelitian Tindakan Kelas

Kemudian kegiatan pelaksanaan dalam penelitian ini dijelaskan dalam

empat tahap sebagai berikut:

3.3.1 Persiapan

Persiapan dilakukan sebelum pelaksanaan siklus I untuk mengetahui

kondisi belajar siswa sebelum tindakan dan sebagai upaya untuk mengumpulkan

data yang dibutuhkan dalam penelitian. Dalam tindakan pendahuluan dilakukan

beberapa kegiatan sebagai langkah awal penelitian, yaitu:

1. Menyusun rencana persiapan pembelajaran (RPP) pada pokok bahasan yang

akan dibahas

2. Mempersiapkan soal untuk bahan diskusi

3. Mempersiapkan soal tes ulangan harian untuk siswa

Perencanaan

SIKLUS I

Pengamatan

Perencanaan

SIKLUS II

Pengamatan

Pelaksanaan

Pelaksanaan

Refleksi

Refleksi

Tuntas



337| JURNAL IKA PGSD UNARS VOL.11 No.1 JUNI 2022

4. Mempersiapkan tugas pekerjaan rumah untuk siswa

5. Proses belajar mengajar dibagi menjadi tiga tahap yaitu:

a. Pendahuluan, guru memberikan apersepsi tentang pentingnya pembelajaran

Fisika yang akan dibahas

b. Kegiatan inti, guru mendampingi dan membimbing siswa dalam melakukan

kegiatan.

c. Kegiatan penutup

6. Mempersiapkan daftar pertanyaan untuk mewawancarai siswa mengenai

tanggapannya terhadap talking chips

7. Membuat lembar observasi yang digunakan peneliti untuk mengamati hasil

belajar siswa.

Tahap ini merupakan tahap merencanakan segala sesuatu yang akan

dilakukan dalam penelitian. Kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan ini

adalah sebagai berikut:

3.3.2 Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap ini kegiatan yang dilaksanakan adalah melakukan tindakan

berdasarkan pada perencanaan yang telah dibuat. Peneliti bertindak sebagai guru.

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dengan rincian sebagai berikut:

1. Siklus I

a. Kegiatan pendahuluan

Guru memberikan apersepsi kepada siswa sesuai dengan materi yang akan

dibahas.

b. Kegiatan Inti

Pada kegiatan ini peneliti menerapkan kegiatan Model Pembelajaran

Talking Chips. Adapun langkah-langkah sebagai berikut:

1) Siswa dibagi dalam suatu kelompok-kelompok

2) Guru menyiapkan keping-keping bicara berupa suatu bentuk yang

dapat berupa keping kertas berbentuk bulat atau persegi terbuat dari

kardus yagn berwarna-warni.

3) Guru melakukan presentasi singkat terkait bahan ajar
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4) Siswa dalam kelompok memilih keping bicara.

5) Siswa menempatkan keping bicara di meja kelompok

6) Salah satu siswa bicara terkait tugas yang diminta dalam keping bicara

7) Siswa selesai bicara, siswa lain memikirkan cara lain untuk

melanjutkan diskusi

8) Pada akhir diskusi kelompok diadakan refleksi.

c. Kegiatan penutup

Guru memberikan tugas pekerjaan rumah.

2. Siklus II

Siklus II dilaksanakan untuk lebih meningkatkan aktivitas belajar siswa

kelas IX di SMP Negeri 4 Panji. Berdasarkan hal tersebut peneliti merasa perlu

untuk melakukan perbaikan agar aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan.

Maka langkah-langkah untuk pelaksanaan siklus 2 yaitu :

1) Siswa dibagi dalam suatu kelompok-kelompok

2) Guru menyiapkan keping-keping bicara berupa suatu bentuk yang dapat

berupa keping kertas berbentuk bulat atau persegi terbuat dari kardus yagn

berwarna-warni.

3) Guru melakukan presentasi singkat terkait bahan ajar

4) Siswa dalam kelompok memilih keping bicara.

5) Siswa menempatkan keping bicara di meja kelompok

6) Salah satu siswa bicara terkait tugas yang diminta dalam keping bicara

7) Siswa selesai bicara, siswa lain memikirkan cara lain untuk melanjutkan

diskusi

8) Pada akhir diskusi kelompok diadakan refleksi

Peneliti melakukan tindakan dan tahapan yang sama dengan siklus I

namun tanpa tahapan refleksi, karena siklus II merupakan tindakan pengajaran

yang terakhir dalam penelitian. Pada siklus hasil refleksi siklus I. Peneliti lebih

memperhatikan siswa-siswa yang hasil belajarnya rendah untuk diperbaiki dengan

tetap mempertahankan hasil belajar siswa yang lebih baik. Peneliti memberikan
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arahan secara rinci tentang apa yang harus dilakukan siswa agar kesalahan pada

tahap pertama tidak terulang lagi.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

deskriptif kualitatif yaitu memaparkan data yang diperoleh dari hasil pelaksanaan

tindakan yang mencakup proses Model Pembelajaran Talking Chips nilai hasil

belajar siswa.

Berdasarkan hasil analisa data, akan ditentukan ketuntasan belajar siswa,

jika data mengenai observasi yang meliputi: minat belajar, mengerjakan soal,

menjawab pertanyaan dan berani mempresentasikan serta ketuntasan belajar siswa

sebesar 85% atau lebih, maka dikatakan berhasil atau tercapai tujuan yang

diinginkan untuk mencari prosentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal

digunakan rumus:

P = %100x
N
n

P = Prosentase Ketuntasan

n = Jumlah Siswa Yang Tuntas

N = Jumlah Seluruh Siswa

Setelah nilai hasil belajar dipresentasikan kemudian dicari standar

ketuntasan untuk mengetahui daya serap siswa secara individu dan klasikal

standar tersebut yaitu:

1. Kriteria ketuntasan minimal perseorangan

Seorang siswa dikatakan telah memenuhi standar ketuntasan belajar bila

mencapai nilai ≥ 70.

2. Kriteria ketuntasan minimal klasikal

Suatu kelas dikatakan telah memenuhi standar ketuntasan belajar di kelas

tersebut telah mencapai ≥ 85% dari jumlah siswa yang telah mencapai nilai ≥ 70.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Sebelum mengadakan model pembelajaran Talking Chips peneliti

mengadakan observasi setiap kelas yang diampu-nya yang menyatakan bahwa
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kelas IX merupakan kelas yang nilai rata-rata ulangan harian terendah. Sedangkan

rata-rata nilai ulangan sebelum tindakan 63,83. Model pembelajaran yang

diterapkan guru masih menggunakan metode ceramah. Guru kurang memberikan

motivasi dan penguatan serta yang paling utama guru kurang menggunakan

metode-metode bahkan model-model pembelajaran yang bervariatif. Melihat

fenomena tersebut peneliti menarik kesimpulan bahwa metode pembelajaran

mampu mengaktifkan siswa dalam pembelajaran. Namun penggunaan metode

ceramah tersebut memberikan dampak positif bahwa metode ceramah juga

mampu menampung kelas besar, semua siswa mempunyai kesempatan yang sama

untuk mendengarkan, menyampaikan informasi dengan cepat, membangkitkan

minat akan informasi.

Saat proses belajar mengajar berlangsung, peneliti dibantu oleh dua orang

teman sebagai observatory untuk mengetahui tingkat hasil belajar siswa yang

dicapai. Peneliti juga mengadakan kolaborasi dengan guru bidang studi IPA kelas

IX dalam proses belajar mengajar. Penelitian berlangsung di kelas IX dengan cara

guru membentuk kelompok kecil. Pada saat dibentuk kelompok siswa masih

ramai bahkan guru pada saat mengajar pun masih kurang menguasai kelas

disebabkan oleh siswa masih masa transisi dari model pembelajaran yang guru

terapkan sehingga siswa pada saat guru mengadakan permainan dengan meminta

siswa mencocokkan soal dengan jawabannya masih kaku.

Peningkatan yang pesat pada prosentase hasil observasi tingkah laku siswa

dalam keterlibatan siswa dalam belajar mengajar, antara lain meliputi siswa tidak

takut atau berani dalam mengemukakan pendapat dalam belajar kelompok pada

analisis observasi I di siklus I. sedangkan hasil belajar pada siklus 1 rata-rata nilai

ulangan siswa kelas IX yaitu 72,50. Ketuntasan secara klasikal mencapai 69%

atau 22 siswa yang tuntas dan siswa yang belum tuntas 10 siswa atau 31% perlu

diadakan siklus II karena tidak memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM)

secara klasikal yaitu 85%.
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Kegiatan pada siklus I dan hasil siklus perbaikan pada siklus II semakin

mantap, Artinya hanya sedikit kendala yang dihadapi oleh peneliti hal ini

disebabkan siswa yang menunjuk sendiri teman yang pantas menjadi tutor dalam

kelompok. Berdasarkan analisis terhadap observasi dapat Diketahui bahwa siswa

merasa antusias dan semangat saat presentasi si guru berlangsung. Antusias dan

ketertarikan siswa terlihat dalam hal mengeluarkan pendapat dan bertanya saat

guru memberikan presentasi mengenai manfaat mempelajari materi. Siswa mulai

menunjukkan peningkatan kemampuan berfikir kreatif dalam mengerjakan soal-

soal. Guru memotivasi siswa dengan menginformasikan bahwa nilai yang telah

mereka peroleh saat pelaksanaan siklus I yang masih rendah, sehingga

memunculkan dorongan kepada mereka untuk berusaha meningkatkan hasil

belajar pada siklus II.

Berdasarkan analisis terhadap hasil pekerjaan siswa, dapat Diketahui

bahwa sebagian besar siswa sudah dapat mengungkapkan beberapa perbandingan.

Pelaksanaan tes pada siklus II, hasil yang dicapai dari tes tersebut sudah

menunjukkan nilai yang sesuai dengan kriteria ketuntasan baik secara klasikal

maupun secara individu. Pada hasil analisis tes pada siklus II, Diketahui sudah

sebagian besar siswa telah memahami konsep analisis tes pada siklus II, Diketahui

sudah sebagian besar siswa telah memahami konsep tentang perbandingan itu

sendiri dengan baik, yang ditunjukkan dengan peningkatan hasil belajar secara

klasikal 94%. Hasil tes pada siklus II menunjukkan ada 2 siswa yang memperoleh

nilai < 70 dan sebanyak 30 siswa atau sebesar 94% yang memperoleh nilai ≥ 70.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pembahasan dari bab IV dapat disimpulkan sebagai

berikut: Peningkatan hasil belajar siswa mencapai persentase sebesar 69% pada

siklus 1 meningkat 25% menjadi 94% pada siklus 2 melalui Model Pembelajaran

Talking Chips Siswa Kelas IX Semester I Mata Pelajaran IPA Fisika materi pokok

Kelistrikan dan teknologi listrik di SMP Negeri 4 Panji Pada Tahun Pelajaran

2018/2019.
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